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Abstrak - Bimbingan dan konseling merupakan 

layanan di lingkungan sekolah yang bertujuan 

membantu guru dan siswa dalam mengetahui 

permasalahan akademik, sosial, maupun personal. 

Namun, proses bimbingan dan konseling yang dilakukan 

secara konvensional sering menimbulkan kendala, 

seperti risiko kesalahan pencatatan, kurangnya 

sinkronisasi data, serta keterbatasan akses informasi bagi 

wali murid. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan 

membangun sistem informasi monitoring bimbingan dan 

konseling berbasis web yang mampu membantu BK dan 

Guru dalam melakukan proses pengelolaan data serta 

monitoring kegiatan bimbingan dan konseling siswa, 

serta memudahkan akses bagi wali murid dan siswa 

mendapatkan  informasi  bibmbingan  konseling. 

 

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling, Agile, Sistem 

Informasi, Web. 

 

Abstract - Guidance and counseling is a service within 

the school environment aimed at assisting teachers and 

students in addressing academic, social, and personal 

issues. However, conventional guidance and 

counseling processes often present challenges, such as 

the risk of recording errors, lack of data 

synchronization, and limited access to information for 

parents. The purpose of this research is to design and 

build a web-based guidance and counseling 

monitoring information system that streamlines data 

management and monitoring of guidance and 

counseling activities between teachers and students, as 

well as facilitates access for parents and students to 

guidance and counseling information. 

 

Keywords: Guidance and Counseling, Agile, 

Information Systems, Web. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan bagian 

dari Pendidikan yang berfungsi untuk membantu siswa 

dalam mengatasi permasalahan baik yang bersifat 

akademik, sosisal, maupun personal. Namun dalam 

praktiknya layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah seringkali mengalami keterbatasan, misalnya 

kurangnya sistem pelaporan terhadap wali murid, 

keterbatasan waktu dalam melakukan bimbingan dan 

konseling, serta rendahnya minat siswa dalam 

melaksanakan konseling secara langsung. 

Perkembangan teknologi informasi yang ada telah 

menuntut sektor pendidikan yang banyak mengalami 

perubahan dalam gaya belajar serta mengajarnya, tidak 

terkecuali pada bidang bimbingan dan konseling yang 

ikut juga berdampak dalam mendorong peningkatan 

kualitas. Proses monitoring bimbingan dan konseling 

umumnya dilakukan secara konvensional yang 

menyebabkan kurangnya efsiensi, akurasi data, dan 

keterbatasan informasi bagi pihak sekolah, siswa, dan 

orang tua. dengan adanya sistem informasi monitoring 

bimbingan dan konseling mampu mempermudah 

proses pelaporan dari pihak sekolah dan memberikan 

akses data yang lebih terbuka mengenai perkembangan 

siswa kepada orang tua wali murid. 

Intregasi pelaporan data siswa dan konsultasi 

secara online dapat memepercepat proses identifikasi 

masalah yang sedang dihadapi oleh siswa sehingga 

pihak guru dapat segera membantu dalam penyelesaian 

masalah siswa (Perkasa & Chrismantara, 2023). 

II. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai rancangan 

penelitian bertujuan untuk memberikan penjelasan 
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mengenai tahapan alur serta penerapan metode agile 

dalam proses rancang dan bangun Sistem Informasi 

Monitoring Bimbingan dan Konseling. 

 

Gambar 1 Alur Penelitian 

A. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini proses identifikasi masalah 

berlangsung di SMA A Wahid Hasyim Tebu Ireng 

Jombang, pada penelitian ini menerapkan pendekatan 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah proses identifikasi masalah 

dengan melakukan pengamatan terhadap proses 

yang terjadi 

2. Wawancara 

Proses wawancara merupakan tahapan dimana 

peneliti melakukan tanya jawab secara langsung 

dengan pihak SMA A Wahid Hasyim Tebu Ireng 

Jombang untuk mendapatkan informasi yang 

akurat, serta memastikan perancangan system yang 

dibuat nantinya sesui dengan kebutuhan. Hasil dari 

wawancara akan menajdi bahan dasar analisis pada 

tahap selanjutnya. 

3. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur dibagi menjadi dua 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang berasal dari observasi 

lapangan dan wawancara seccara langsung. 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

berasal dari informasi melalui artikel, jurnal, seta 

catatan studi literatur lainya yang bertujuan sebagai 

landasan teori terdahulu pada masalah yang akan 

B. Pengumpulan Data 

Dari hasil observasi yang dilakukan bersama pihak BK 

SMA A Wahid Hasyim Tebu Ireng Jombang dengan melihat 

data yang telah ada dan melakukan pengamatan secara 

langsung. Peneliti juga melakukan wawancara secara 

langsung dengan BK SMA A Wahid Hasyim Tebu Ireng 

Jombang, didapatkan informasi mengenai pengolahan data 

bimbingan akademik serta pelaporan data bimbingan 

akademik siswa dilakukan secara manual/konfensional oleh 

BK SMA A Wahid Hasyim Tebu Ireng Jombang. 

Tabel 1 Hasil Wawancara 

 diteliti. 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah sebelumnya ada 

aplikasi sistem monitoring 

bimbingan don konseling? 

Belum ada pelaporan 

data bimbingan dan 

konseling siswa masih 

dilakukan secara manual 

. 

Apa kesulitan utama dalam 

menggunakan sistem secara 

manual? 

Data sering hilang, sulit 

untuk menyinkronkan 

data yang diperoleh, 

sering terjadi human eror 

serta kurang efektif. 

Pelaporan mengenai siswa 

apakah diberikan secara 

rutin kepada wali murid ? 

Tidak, hanya pada saat 

tertentu saja 

menyebabkan kurangnya 

informasi yang di dapat 

oleh wali murid. 

Fitur utama apa saja yang 

harus ada pada sistem yang 

baru dalam proses 

pelaporan bimbingan dan 

konseling? 

Fitur pengolahan data 

yang efektif yang dapat 

menampilkan hasil 

laporan pemebelajaran 

serta dapat menampilkan 

indikator monitoring 

jumlah poin bimbingan 

konseling siswa. 

Siapa saja pihak yang 

berwenang dalam proses 

pengolahan data laporan 

bimbingan konseling 

siswa? 

Yang berwenang dalam 

pengaturan data seperti 

menambahkan, 

mengahpus,   dan 

mengedit data adalah 

guru BK dan wali kelas. 

Apa harapan pihak sekolah 

dalam pembuatan website 

sistem informasi 

monitoring bimbingan dan 

konseling ini? 

Harapan dari adanya 

website sistem 

monitoring bimbingan 

dan konseling ini untuk 

memudahkan dalam 

pengelolaan data siswa 

dan pelaporan hasil studi 

siswa terhadap orang tua 

wali murid. 
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C. Perancangan Sistem 

Pada tahapan perancangan sistem peneliti menerapkan 

metodologi agile/scrum. Agile mrupakan pendekatan 

manajemen proyek yang interatif dan bertahap, berfokus pada 

penyampaian hasil yang berfungsi secara berkelanjjutan dalam 

proses pengembanganya. 
 

Gambar 2 Sprint Agile 

D. Rancangan Desain Sistem 

Tahap ini dilakukan untuk menggambarkan alur kerja 

system berdasarkan metodologi agile. 

• Usecase Diagram 

 
Gambar 3 Usecase 

 

• Activity Diagram 

 
Gambar 4 Activity Diagram User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Activity Diagram Admin 

 

• Class Diagram 
 

 
Gambar 6 Class Diagram 

 

• Squence Diagram 
 

Gambar 7 Squence Diagram 

 

E. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan bersama BK SMA A Wahid 

Hasyim Tebu Ireng yaitu menggunakan metode black box. 

Black box testing dilakukan dengan menampilkan sistem yang 

telah dibuat untuk diuji coba oleh pengguna langsung dengan 

tujuan menemukan masalah pada suatu sistem. Pengujian ini 

dilakukan dari sudut pandang pengguna tanpa mengetahui 

desain  struktur  tersebut  sehingga  pengujian  ini  hanya 
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melakukan penilaian apakah sistem dapat memberikan hasil 

output yang sesuai dengan input. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini telah berhasil dikembangkan sebuah 

Database Monitoring Konseling Berbasis Web menggunakan 

database MySQL sebagaisistem manajemen basis data yang 

akan dibangun. Pada peneletian ini menghasilkan struktur 

database sebagai berikut: 

 
Gambar 8 Struktur table Database 

B. Entity Relationship Diagram 

Hubungan antar entitas dalam ERD menunjukkan adanya 

relasi yang terstruktur dengan baik, khususnya pada entitas 

pelanggaran_siswa yang berperan sebagai entitas asosiasi 

untuk menghubungkan siswa dan pelanggaran. Relasi ini 

merepresentasikan hubungan many-to-many yang dipecah 

menjadi dua relasi one-to-many, sehingga setiap siswa dapat 

memiliki banyak catatan pelanggaran dan setiap jenis 

pelanggaran dapat dilakukan oleh banyak siswa. 

 
Gambar 9 Struktur ERD 

C. Implementasu Sistem 

• Struktur database user 

• Struktur database siswa 

 
Gambar 11 Database Siswa 

• Struktur database pelanggaran siswa 

 
Gambar 12 Databse Pelanggaran Siswa 

• Struktur database pelanggaran 
 

Gambar 13 Database Pelanggaran 

 

• Struktur database nilai 

 

 

 

Gambar 14 Database Nilai 

D. Pembahasan 

 

 

 

 

Gambar 10 Database User 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem 

informasi monitoring bimbingan dan konseling berbasis web 

dengan database bk_monitoring yang terdiri dari tabel users, 

siswa, pelanggaran_siswa, pelanggaran, dan nilai telah 

berhasil dirancang menggunakan model relasional yang 
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memenuhi prinsip normalisasi dan integritas data. Sistem ini 

mampu mengelola data secara terstruktur, mengurangi 

redundansi, serta meningkatkan konsistensi informasi antar 

tabel melalui relasi primary key dan foreign key. 

Selain itu, sistem ini terbukti lebih efisien dibandingkan 

metode konvensional karena mempercepat proses pencatatan, 

meminimalisir kesalahan manusia, serta memungkinkan akses 

informasi secara real-time oleh guru, siswa, dan wali murid. 

Penerapan metodologi Agile juga memberikan fleksibilitas 

dalam pengembangan sistem sehingga mampu menyesuaikan 

kebutuhan pengguna secara iterative 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan dan pembangunan sistem 

informasi monitoring bimbingan dan konseling berbasis web 

menggunakan metodologi Agile berhasil dilakukan dengan 

baik dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Sistem yang 

dibangun dengan memanfaatkan framework Laravel dan 

database MySQL ini terbukti dapat meningkatkan efisiensi 

serta efektivitas dalam pengelolaan data siswa, baik dari aspek 

akademik maupun perilaku, melalui struktur database yang 

terorganisir dan terintegrasi. 

Selain itu, penerapan metodologi Agile memungkinkan 

proses pengembangan sistem dilakukan secara fleksibel dan 

adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Dengan 

demikian, sistem ini dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

mendukung proses monitoring bimbingan dan konseling 

secara digital, transparan, dan berbasis data. 
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